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Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menyebutkan dengan hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun, dihukum
pencurian yang di dahului atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang, dengan maksud untuk
mempermudah dan menyiapkan pencurian itu atau jika tertangkap tangan agar ada kesempatan atau memudahkan melarikan diri
bagi dirinya atau bagi kawannya yang turut serta melakukannya dan untuk barang yang dicuri itu tetap ada di genggaman
tangannya, dalam kenyataanya ada empat puluh tiga kasus pencurian dengan kekerasan di jalan raya(pembegalan).
Tujuan penulisian skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya kejahatan pencurian dengan kekerasan di jalan
raya(pembegalan) di lihat dalan tinjauan kriminologis, dan bagaimana upaya aparat penegak hukum untuk mengatasi atau
menangani kasus pencurian dengan kekerasan di jalan raya(pembegalan).
Metode yang digunakan adalah yuridis empiris. Untuk mendapatkan bahan kepustakaan dengan cara membaca buku teks,
sedangkan lapangan dengan mewawancarai baik pihak informan maupun responden.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor penyebab seseorang melakukan kejahatan pencurian dengan kekerasan di jalan
raya(pembegalan) adalah faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pemahaman agama dan lingkungan, tempat kejadian, faktor
pola hidup, dan faktor lemahnya aparat penegak hukum. Kemudian upaya yang dilakukan aparat penegak hukum untuk mengatasi
banyaknya kasus pencurian dengan kekerasan di jalan raya(pembegalan) adalah dengan himbauan agar masyarakat meningkatkan
kewaspadaan, memasang kamera CCTV dan melakukan patroli oleh unit SABARA.
Disarankan kepada aparat penegak hukum untuk mengefektifkan kembali aturan jam malam bagi perempuan, lebih banyak
memasang spanduk tentang larangan keluar malam sendirian dan untuk menjaga barang bawaanya, lebih meningkatkan koordinasi
dengan tokoh-tokoh masyarakat agar bisa menekan angka kriminalitas, dan mengedepankan cara-cara pencegahan secara preventif.
